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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Smart PONPES Terintegrasi merupakan sistem manajemen madrasah terpadu yang 

diaplikasikan di Pondok Pesantren Daruttauhid Kota Malang. Salah satu implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Madrasah Terpadu adalah sistem manajemen pesantren secara terintegrasi 

dengan menggunakan pendekatan ICT. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Madrasah 

Terpadu menjadi salah satu model manajemen pesantren yang dianggap paling tepat untuk mengatasi 

manajemen data yang tidak terstruktur. Tata kelola data yang mencakup data yang tidak memiliki 

format atau struktur yang jelas, sehingga sulit untuk diorganisasi dan dianalisis dengan mudah. Data 

yang tidak terstruktur ini dapat berupa teks, gambar, suara, atau video. Contoh dari data yang tidak 

terstruktur adalah email, tweet, postingan media sosial, catatan rapat, dokumen PDF, atau rekaman 

video. Dengan menggunakan teknologi ini, organisasi dapat mengelola data yang tidak terstruktur 

dengan lebih efisien dan mendapatkan informasi yang lebih berguna dari data tersebut. Hal ini dapat 

membantu organisasi membuat keputusan yang lebih baik dan meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

Manajemen data yang tidak terstruktur menjadi semakin penting karena jumlah data yang dihasilkan 

semakin meningkat dan semakin banyak data yang tidak terstruktur dihasilkan setiap hari. Untuk 

mengelola data yang tidak terstruktur, organisasi dapat menggunakan teknologi analisis data dan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) untuk menganalisis dan mengorganisasi data tersebut. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan dipondok pesantren Darut Tauhid dikota malang 

merupakan kelanjutan program pengabdian masyarakat tahun sebelumnya. Yayasan Daruttauhid 

Malang berdiri dan terdaftar di Akta Notaris pada hari Kamis tanggal 6 Mei 1982 No. 11. Yayasan 

didirikan atas prakarsa pendiri dan sekaligus pemilik yaitu al Ustadz Abdullah Awad Abdun 

Rahimahu Allah. Pada hari tersebut beliau bersama Ust. Toriq Fauzi Sya’roni menghadap notaris 

untuk mendirikan sebuah badan hukum yang berbentuk Yayasan, dan untuk maksud itu telah 

dipisahkan dan disendirikan dari kekayaan mereka untuk menjadi pokok pangkal kekayaan Yayasan 

uang tunai sebesar Rp. 400.000 (empat ratus ribu rupiah). Selanjutnya pada tanggal 17 Juni 1986 

terjadi perubahan Anggaran Dasar Yayasan Daruttauhid sebagaimana terdaftar pada Akta Notaris 

Tanggal 17 Juni 1986 No. 13. 

Sebelum berbentuk Yayasan, al Ustadz Abdullah Awad Abdun Rahimahu Allah telah 

mendirikan Lembaga Pendidikan Islam (LPI) berupa Pondok Pesantren Daruttauhid pada tahun 

1980/1981 yang bertempat di Jl. Sunan Ampel III No. 10 Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowok 

Waru Kota Malang sebagai cikal bakal lahirnya Yayasan Daruttauhid. Yayasan Daruttauhid Malang 
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mengalami perkembangan yang pesat, pada saat ini Yayasan sudah memiliki Pondok Pesantren yang 

menyelenggarakan pendidikan Diniyah mulai tingkat Tamhidiyah, Ibtidaiyah, dan Tsanawiyah. 

Yayasan juga memiliki Lembaga Pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama, yaitu 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Selain itu Yayasan juga memiliki sarana 

ibadah berupa Masjid dan melaksanakan kegiatan-kegiatan lainnya. Menindaklanjuti Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan sebagaimana telah dirubah 

dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 Tetang Yayasan, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor  2 Tahun 

2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2008 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Tentang Yayasan, maka pada hari Sabtu tanggal 6 Pebruari 2016 terjadi perubahan 

Anggaran Dasar Yayasan Daruttauhid Malang sebagaimana terdaftar pada Akta Notaris Nomor 24 

Tanggal 06 Pebruari 2016. Pada Tanggal 16 Februari 2016, Yayasan Daruttauhid Malang telah 

terdaftar di Kemenkumham RI. Berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesai Nomor AHU-0008948.AH.01.04. Tahun 2016. 

Fokus pengabdian masyarakat adalah melakukan pelatiha Smart PONPES Terintegrasi di 

Pondok  Pesantren Daruttauhid Kota Malang. Bagian dari pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Madrasah Terpadu dimulai dengan pengembangan sistem manajemen pesantren dengan 

menggunakan pendekatan ICT. Permasalahan utama dipondok pesantren adalah pelaporan data 

manajemen yang tidak terstruktur. Kendala yang dihadapi diantaranya adalah kurangnya penerapan 

Teknologi Informasi yang mendukung kearah tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut tim 

pengabdi dari Program Studi S2 Informatika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dilingkungan pondok pesantren Darut Tauhid dikota 

Malang dengan mengembangkan manajemen pesantren berbasis ICT dalam pembelajaran di era new 

Normal. Sistem Informasi Terintegrasi (SIT) adalah sistem informasi yang menggabungkan berbagai 

sistem informasi dan aplikasi yang berbeda dalam satu platform terpadu. SIT memungkinkan 

berbagai departemen dan bagian dalam suatu organisasi untuk berbagi informasi dan data secara 

mudah dan efisien. SIT juga dapat membantu organisasi untuk mengambil keputusan yang lebih 

baik dan meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

Sistem Informasi Manajemen Madrasah Terpadu yang dikembangkan terdiri dari Sistem 

Kepesantrenan dan Sistem Akademik Pondok Pesanttren Daruttauhid. Keberlanjutan program 

kegiatan pengabdian masyarakat akan dilakukan pengembangan dan implementasi Sistem Informasi 

secara bertahap. Output dari keberlangsungan kegiatan Community Development ini adalah 

mengembangkan sistem informasi manajemen secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan di 

Pondok Pesantren Daruttauhid Kota Malang dengan memperhitungkan skala prioritas. 
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1.2. Alasan Memilih Subyek Dampingan 

Pondok pesantren darut tauhid kota Malang memiliki beberapa jenjang pendidikan. 

Kurikulum yang diterapkan ada dua macam yaitu kurikulum pondok pesantren dan kurikulum yang 

mengikuti dinas pendidikan. Yayasan Daruttauhid Malang mengalami perkembangan yang pesat, 

pada saat ini Yayasan sudah memiliki Pondok Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 

Diniyah mulai tingkat Tamhidiyah, Ibtidaiyah, dan Tsanawiyah. Yayasan juga memiliki Lembaga 

Pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama, yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 

Madrasah Aliyah (MA). Selain itu Yayasan juga memiliki sarana ibadah berupa Masjid dan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan lainnya. Sedangkan visi dan misi yayasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 1.1. Pondok Pesantren Daruttauhid Malang  
 
 

Diantara alasan memilih pondok pesantren darut tauhid sebagai subyek dampingan adalah 

1. Jumlah santri yang mengalami peningkatan yang cukup drastic dari tahun ke tahun 

2. Media pembelajaran berbasis ICT yang dikembangkan dipondok pesantren perlu 

peningkatan berbasis teknologi 

3. Lokasinya sangat dekat dengan kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

dapat dijangkau dengan jalan kaki dari kampus.
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4. Keberlanjutan program pengabdian masyarakat dari tahun ke tahun yaitu implementasi 

teknologi informasi pada pondok pesantren dalam peningkatan kualitas manajemen 

sistem informasi terpadu yang dimulai dari tahapan analisa kebutuhan dan 

pengembangan program aplikasi di pondok pesantren Daruttauhid kota malang. 

5. Lingkungan pondok pesantren yang sangat kondusif dan mendukung kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

MTs. Daruttauhid Malang merupakan madarasah yang terintegrasi dengan Pondok Pesantren 

Daruttauhid Malang yang mana setiap siswa bermukim di dalam asrama. Berada di Jl. Sunan Ampel III 

Kelurahan Dinoyo kecamatan Lowokwaru Kota Malang provinsi Jawa Timur. Disebelah barat MTs. 

Daruttauhid terdapat kampus UIN Maulana Malik Ibrahim dan disebelah timur terdapat SMPN 13 Malang. 

Lokasi MTs. Darutauhid berada sekitar 7 km dari pusat Kota Malang. Kondisi wilayah sekitar merupakan 

daerah perkotaan dan terdapat beberapa perguruan tinggi besar yang jaraknya tidak jauh dari MTs. 

Daruttauhid yaitu Universitas Islam Negeri Malang (UIN), Universitas Brawijaya (UB), Universitas Islam 

Malang (UNISMA) dan Universitas Negeri Malang (UM). 

Proses mengelola dan mengorganisir kegiatan dan sumber daya di pesantren agar dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen pesantren meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan yang dilakukan di pesantren. Manajemen pesantren 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren, mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, dan meningkatkan kinerja pesantren secara keseluruhan. Beberapa elemen yang terkait dengan 

manajemen pesantren adalah sebagai berikut: 

Pengembangan visi dan misi: Visi dan misi pesantren harus ditentukan dengan jelas agar dapat 

memberikan arah yang jelas bagi pengembangan pesantren. 

1. Perencanaan: Perencanaan harus dilakukan untuk menentukan tujuan jangka panjang dan jangka 

pendek, serta strategi untuk mencapainya. 

2. Pengorganisasian: Pengorganisasian meliputi pembentukan struktur organisasi yang jelas, 

penentuan tugas dan tanggung jawab, serta pembentukan tim yang efektif. 

3. Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan harus dilakukan secara efektif dan 

efisien, dengan memperhatikan penggunaan sumber daya yang tepat. 

4. Pengawasan: Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai 

dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan pesantren dalam mencapai tujuan 

dan memperbaiki kinerja di masa depan. 

Manajemen pesantren juga melibatkan pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan 

fasilitas. Untuk mencapai manajemen yang efektif, pesantren juga dapat menggunakan teknologi informasi 
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dan sistem informasi manajemen untuk memudahkan pengelolaan data dan informasi terkait dengan 

pesantren. 

 

1.3 Kondisi Subyek Dampingan Saat Ini 
Pesantren saat ini menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang signifikan. Beberapa 

kondisi pesantren saat ini antara lain: 

1. Menurunnya minat masyarakat terhadap pesantren: Terjadi penurunan minat 

masyarakat terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan, karena banyak 

masyarakat yang lebih memilih sekolah formal atau institusi pendidikan lainnya. 

2. Keterbatasan dana: Pesantren seringkali menghadapi keterbatasan dana dan anggaran 

untuk pengembangan dan perbaikan infrastruktur, fasilitas, dan kegiatan pendidikan. 

3. Keterbatasan sumber daya manusia: Tantangan lain yang dihadapi pesantren adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dalam hal kualifikasi pendidikan, pengalaman, 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pengelolaan dan pengembangan pesantren. 

4. Teknologi informasi: Penggunaan teknologi informasi masih terbatas di pesantren, 

meskipun teknologi informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan pesantren. 

5. Peningkatan persaingan: Persaingan antara pesantren dengan lembaga pendidikan 

formal dan non-formal semakin ketat, sehingga pesantren harus mampu memperbaiki 

kualitas pendidikan dan pelayanan untuk tetap eksis dan menarik minat masyarakat. 

 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, pesantren perlu melakukan inovasi dan 

pengembangan dalam hal manajemen, pendidikan, dan pelayanan. Pesantren juga perlu 

berkolaborasi dengan pemerintah, lembaga pendidikan lain, dan masyarakat untuk meningkatkan 

dukungan dan kesempatan pengembangan. Selain itu, penggunaan teknologi informasi dan sistem 

informasi manajemen dapat membantu pesantren dalam pengelolaan data dan informasi serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pesantren. 

Sistem informasi manajemen pondok pesantren yang digunakan masih bersifat parsial. Selain 

itu Pondok pesantren darut tauhid dikota Malang memiliki program unggulan yaitu penguasaan 

bahasa arab. Sehingga para santri tidak diragukan lagi kemampuannya dalam bidang bahasa arab. 

Kondisi dampingan saat ini secara umum dalam peningkatan penguasaan bahasa arab dalam 

implementasi bagian dari Sistem Informasi Manajemen Terpadu bidang pembelajaran berbasis ICT 

adalah seperti berikut ini : 

a. Kebanyakan santri putra mengalami kendala penguasaan bahasa arab karena kurangnya faktor 
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kebiasaan sehari hari 

b. Sulitnya menambah hafalan mufrodat bahasa arab mulai bangun tidur sampai tidur lagi 

c. Faktor kebiasaan santri yang kurang mendukung pembelajaran dipondok pesantren 

d. Minat santri dipondok pesantren dalam belajar yang mengalami kemunduran 

e. Kebanyakan santri dipondok pesantren mengalami kegagalan dalam memahami bahasa arab karena 

kurangnya media pembelajaran yang interaktif 

f. Sistem Informasi Manajemen Pondok Pesantren masih belum terintegrasi secara menyeluruh  

g. Sinkronisasi data masih bersifat parsial   

 
1.4 Kondisi dampingan yang diharapkan (Outputs, Outcomes, Benefits, Impact) 

Beberapa kondisi dampingan yang diharapkan dipesantren antara lain: 

1. Mengembangkan karakter islami: Pesantren diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan karakter islami, seperti keimanan, ketaqwaan, dan 

akhlak mulia, sehingga dapat menjadi insan yang bermanfaat bagi agama, bangsa, 

dan masyarakat. 

2. Menumbuhkan semangat keilmuan: Pesantren diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat keilmuan dan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, baik agama maupun 

umum, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kemampuan 

dirinya. 

3. Meningkatkan kualitas pendidikan: Pesantren diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pelayanan, sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pendidikan yang bermutu dan berkualitas. 

4. Menyiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan: Pesantren 

diharapkan dapat menyiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan, 

baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, sehingga dapat menjadi 

generasi yang mandiri, kreatif, dan inovatif. 

5. Menumbuhkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan: Pesantren diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan di antara peserta didik, sehingga 

dapat membentuk lingkungan yang harmonis dan mendukung dalam proses belajar 

mengajar. 

6. Menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial: Pesantren diharapkan dapat menjadi 
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pusat kegiatan keagamaan dan sosial, sehingga dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi masyarakat sekitar dan lingkungan sekitar pesantren. 

Dengan kondisi dampingan tersebut, diharapkan pesantren dapat memenuhi tuntutan 

masyarakat dan dapat berperan aktif dalam pembangunan bangsa dan negara. Dari latar belakang 

yang dijabarkan mengenai kondisi dampingan di pondok pesantren darut tauhid kota Malang 

terdapat kondisi yang diharapkan diantaranya adalah seperti berikut ini. 

1. Menghasilkan produk manajemen pesantren berbasis ICT 

2. Menghasilkan monitoring belajar santri dengan berbasis teknologi informasi sehingga 

perkembangan santri dapat dipantau pihak orang tua dengan menggunakan media program 

aplikasi yang disediakan 

3. Membangun program aplikasi ujian online bahasa arab dengan menggunakan system database 

yang memadai dengan disesuiakan pada proses ujian santri di pondok pesantren darut tauhid 

kota Malang. 

4. Membangun system pembelajaran bahasa arab secara online dengan menggunakan framework 

e-learning pada umumnya 

5. Meningkatkan minat belajar santri dipondok pesantren darut tauhid kota malang dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif yang lebih efektif dan efisien dalam kegiatan 

belajar mengajar 

6. Integrasi data dapat dilakukan dan menghasilkan sinkronisasi data secara menyeluruh di 

bagian unit terkait 

7. Ouput laporan manajemen dapat dihasilkan dengan mudah dan dengan waktu yang cukup 

cepat. 

8. Akurasi data manajemen dapat dipertanggungjawaban berdasarkan output pada program 

aplikasi
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BAB II 

PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
2.1 Bentuk Kegiatan 

Dalam pengembangan Smart PONPES Terintegrasi meliputi beberapa tahapan secara umum 
menggunakan metode PXP(Persona Extreme Programming). Metode pengerjaan yang digunakan untuk 
membangun aplikasi ini adalah Software Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan metode 
PXP(Persona Extreme Programming) dan alasan menggunakan metode tersebut karena fungsionalitas 
aplikasi dan kebutuhan pengguna sudah jelas. Berikut merupakan tahapan metode yang digunakan: 

 

Gambar 1. Metode PXP 

Metode Persona Extreme Programming (XP) adalah salah satu metode pengembangan 

perangkat lunak yang memusatkan perhatian pada kebutuhan pengguna. Metode ini menggunakan 

pendekatan yang bersifat adaptif dan fleksibel dalam mengatasi perubahan kebutuhan pengguna 

selama proses pengembangan perangkat lunak. Dalam metode Persona XP, terdapat tiga fase utama, 

yaitu: 

1. Exploration: Pada fase ini, dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dan kebutuhan bisnis 

yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan dikembangkan. Selain itu, pada fase ini 

juga dibuat persona, yaitu gambaran fiktif tentang pengguna yang mewakili kelompok 

pengguna yang berbeda. 
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2. Planning: Pada fase ini, dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada fase sebelumnya. Selain itu, pada fase ini 

juga dilakukan estimasi waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk mengembangkan perangkat 

lunak. 

3. Iteration: Pada fase ini, dilakukan pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan 

inkremental. Selama proses pengembangan, dilakukan integrasi dan pengujian perangkat lunak 

secara terus-menerus untuk memastikan bahwa perangkat lunak dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

Metode Persona XP memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: 

1. Fokus pada kebutuhan pengguna: Metode Persona XP memusatkan perhatian pada kebutuhan 

pengguna, sehingga perangkat lunak yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Fleksibilitas: Metode Persona XP bersifat adaptif dan fleksibel, sehingga dapat mengatasi 

perubahan kebutuhan pengguna selama proses pengembangan perangkat lunak. 

3. Meminimalkan risiko: Dengan dilakukannya pengujian perangkat lunak secara terus-menerus, 

risiko kegagalan pengembangan perangkat lunak dapat diminimalkan. 

Namun, metode Persona XP juga memiliki beberapa kelemahan, di antaranya: 

1. Ketergantungan pada keberadaan persona: Jika persona yang dibuat tidak sesuai dengan 

pengguna yang sebenarnya, maka perangkat lunak yang dikembangkan mungkin tidak 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

2. Pengembangan yang membutuhkan waktu dan biaya: Karena pengembangan perangkat lunak 

dilakukan secara iteratif dan inkremental, maka pengembangan perangkat lunak dengan metode 

Persona XP membutuhkan waktu dan biaya yang lebih besar daripada metode pengembangan 

perangkat lunak lainnya. 

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan sebagaimana yang diuraikan di atas, strategi yang 

digunakan dalam pengabdian masyarakat di Darut Tauhid adalah dengan siklus perencanaan, 

tindakan dan pengamatan, dan mengkaji ulang (refleksi). Kegiatan yang dilakukan mulai dari 

tahapan pengembangan sistem sampai dengan implementasi perangkat lunak. 

Rincian siklus tersebut adalah sbb : 
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1. Perencanaan 

 
Kelompok – kelompok belajar dipondok pesantren yang akan melakukan diskusi untuk 

memahami, menggambarkan, dan menceritakan kondisi yang mereka alami saat ini. Semua yang 

muncul dalam diskusi ini akan dicatat oleh tim pengabdi yang ditempatkan sebagai pendamping. 

Diskusi bersifat curah gagasan (Brainstorming) untuk mengungkapkan kenyataan pembelajaran 

pada santri dipondok pesantren. 

Diskusi akan dilanjutkan tetap dalam kelompok – kelompok kecil yang diberlakukan 

dipondok pesantren. Pada diskusi lanjutan ini pembicaraan lebih difokuskan pada upaya – upaya apa 

yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki mekanisme pembelajaran. 

Pendamping secara empatik dan persuasif dapat ikut memfokuskan berbagai kemungkinan kegiatan 

dan tindakan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki keadaan untuk anak – anak dalam 

mempelajari bahasa arab. Selanjutnya diskusi dapat difokuskan untuk merumuskan rancangan 

tindakan nyata yang akan dilaksanakan untuk memperbaiki metode pembelajaran kearah yang lebih 

baik. Rancangan ini dapat dipertajam, diperhalus, difokuskan oleh para pendamping. Rancangan ini 

disusun menjadi lebih sistematis agar dapat dilaksanakan secara terjadwal dan terukur. Jika 

rancangan ini telah disempurnakan didiskusikan kembali ke dalam diskusi kelompok untuk terus 

diperbaiki dan sebagai cara untuk sosialisasi. 

2. Tindakan dan Pengamatan 
 

Semua yang telah dirancang pada tahap perencanaan dilaksanakan atau diwujudkan dalam 

tahapan ini. Tentu saja tidak semua dilaksanakan secara sekaligus. Rancangan itu akan dibagi ke 

dalam beberapa fokus. Fokus pertama yang dilaksanakan adalah membiasakan penggunaan media 

pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Mengkaji Ulang 
 

Semua yang terlibat dalam tahap sebelumnya diberi kesempatan untuk menilai semua 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pencapaian keberhasilan dicatat, kelemahan – 

kelemahannya juga didiskusikan dan dicatat agar pelaksanaan tindakan selanjutnya dapat 

dilaksanakan dengan sebaiknya. 

Para pendamping diberi kewajiban untuk mencatat semua pencapaian program dan 

menjelaskan apa saja yang membuat rancangan program dan menjelaskan apa saja yang membuat 

rancangan program itu terlaksana dengan baik. Juga mencatat secara rinci kelemahan atau 
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kekurangan yang terjadi, sehingga dapat diketahui dengan akurat apa saja yang menjadi hambatan 

bagi pencapaian program. 

4. Tindakan dan Pengamatan Lanjutan 
 

Apa yang telah dicapai pada tindakan dan pengamatan yang pertama diperluas dan 

diperdalam pada bagian ini. Penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran dipondok 

pesantren. 

5. Mengkaji ulang (Refleksi) 
 

Keseluruhan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam tahapan tindakan dan pengamatan 

lanjutan dinilai, dievaluasi dan dianalisa. Hasil implementasi teknologi informasi dapat dilihat dari 

dampak yang diperoleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

 

2.2 Sasaran 
 

Sasaran Pengabdian Masyarakat adalah target atau tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat. Sasaran ini biasanya dirumuskan berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi 
di masyarakat dan mempertimbangkan kebutuhan serta harapan masyarakat. Sasaran pengabdian 
masyarakat dapat berupa berbagai hal. Sasaran pengabdian masyarakat harus dirumuskan secara 
spesifik, terukur, dapat dicapai, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dalam merumuskan sasaran 
pengabdian masyarakat, perlu dilakukan kajian dan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi 
masyarakat dan bagaimana kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan solusi atas 
permasalahan tersebut. 

Dalam mewujudkan tujuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diperlukan 
pembenahan, pengembangan dan peningkatan seluruh aspek yang sasaran pembenahan dan 
peningkatannya. Para pendamping yang terdiri dari tim pengabdian yang menjadi motivator, fasilitator, 
pengajar, pengamat, penilai, dan ikut serta memperbaiki program. Ada peneliti yang bertanggung jawab 
pada keseluruhan program pemberdayaan dan yang mengarahkan, menjaga agar program dapat berjalan 
dengan baik dan tujuan – tujuan yang ditetapkan tercapai. 

Sarana dalam kegiatan community development yang dilakukan di pondok pesantren Daruttauhid 
Kota Malang adalah di lingkungan Madratsah Tsanawiyah. Item yang dikembangkan meliputi berbagai 
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macam hal diantaranya adalah manajemen kegiatan kepesantrenan dan kegiatan sekolah regular. 
Kebutuhan sistem dari yang dikembangkan dari berbagai macam proses identifikasi awal dengan pihak 
pondok pesantren dan tim dari jurusan teknik informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

 

2.3 Hasil yang diharapkan (Outcome) 

Outcome Pengembangan Sistem atau hasil yang diharapkan dari pengembangan sistem dapat 
beragam tergantung pada tujuan pengembangan sistem tersebut Namun, secara umum, beberapa 
outcome yang dapat diharapkan dari pengembangan sistem adalah: 

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis: Sistem yang dikembangkan dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis dengan meminimalkan 

kesalahan, mempercepat waktu proses, dan meminimalkan biaya. 

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan: Sistem yang dikembangkan dapat membantu 

meningkatkan kualitas produk dan layanan yang diberikan oleh perusahaan dengan 

mempercepat waktu pengembangan produk, meningkatkan akurasi data, dan sebagainya. 

3. Meningkatkan kepuasan pelanggan: Sistem yang dikembangkan dapat membantu 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan mempercepat proses layanan, memberikan 

informasi yang akurat dan terkini, dan meningkatkan kualitas layanan. 

4. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya: Sistem yang dikembangkan dapat 

membantu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dengan meminimalkan waktu 

dan biaya yang diperlukan untuk pengolahan data dan informasi. 

5. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan: Sistem yang dikembangkan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dengan menyediakan data dan informasi yang 

akurat dan terkini, serta dengan memberikan dukungan dalam proses pengambilan keputusan. 

6. Outcome Pengembangan Sistem harus dirancang dengan jelas, terukur, dan dapat dicapai. 

Outcome ini harus relevan dengan tujuan pengembangan sistem dan harus diukur secara 

berkala untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memberikan manfaat 

yang diharapkan. 

 

Outcome yang diharapkan dari pengabdian masyarakat bidang integrasi dapat beragam tergantung 

pada konteks dan kebutuhan masyarakat yang dilayani. Namun, beberapa outcome yang dapat diharapkan 

dari pengabdian masyarakat bidang integrasi adalah: 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya integrasi: Pengabdian masyarakat 
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dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya integrasi dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks sosial, ekonomi, maupun politik. 

 

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan integrasi: Pengabdian masyarakat dapat 

membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan integrasi, seperti kerjasama 

antar kelompok atau daerah, dan membantu membangun jaringan yang kuat antar berbagai 

pihak terkait. 

3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat: Integrasi dapat membantu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, seperti meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan 

ekonomi, serta mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik: Integrasi dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik dengan mempercepat waktu proses, 

meminimalkan kesalahan, dan memperkuat koordinasi antar instansi terkait. 

5. Meningkatkan harmoni dan kerukunan antar masyarakat: Integrasi dapat membantu 

meningkatkan harmoni dan kerukunan antar masyarakat dengan mengurangi konflik dan 

meningkatkan toleransi, serta membangun kepercayaan dan kerjasama antar berbagai 

kelompok masyarakat. 

 

Outcome Pengabdian Masyarakat harus dirancang dengan jelas, terukur, dan dapat dicapai. 

Outcome ini harus relevan dengan tujuan pengabdian masyarakat dan harus diukur secara berkala untuk 

memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat yang diharapkan bagi 

masyarakat yang dilayani. 

 

Proses kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan IT terdiri dari beberapa tahapan, di 
antaranya: 

1. Analisis kebutuhan: Tahap ini merupakan tahap awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan tantangan masyarakat dalam mengembangkan kemampuan IT. Kegiatan yang dapat 

dilakukan pada tahap ini antara lain wawancara dengan stakeholder, observasi, dan pengumpulan 

data terkait. 

2. Perencanaan: Tahap ini bertujuan untuk merancang rencana kegiatan pelatihan IT yang akan 

dilakukan. Rencana yang dibuat mencakup tujuan, sasaran, materi pelatihan, metode, dan jadwal 

pelatihan. 
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3. Pelaksanaan: Tahap ini merupakan tahap implementasi dari rencana yang telah disusun pada tahap 

sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain penyediaan fasilitas dan peralatan 

yang diperlukan, rekrutmen peserta, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi proses pelatihan. 

4. Evaluasi: Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi proses dan hasil kegiatan pelatihan IT. Evaluasi 

dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan tercapai dan 

menentukan perbaikan dan pengembangan program pelatihan di masa mendatang. 

5. Diseminasi: Tahap ini bertujuan untuk membagikan hasil pelatihan dan mengembangkan kemitraan 

dengan lembaga lain yang memiliki kepentingan yang sama. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini antara lain menyebarkan hasil pelatihan dan membentuk kemitraan untuk kegiatan-kegiatan 

yang serupa di masa mendatang. 

 

Proses kegiatan pelatihan IT pada pengabdian masyarakat harus dilakukan dengan metode yang 
tepat dan relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Proses ini juga harus dilakukan dengan 
menggunakan teknologi dan peralatan yang memadai untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu, 
perlu juga melibatkan pihak-pihak yang terkait dan berkomunikasi secara efektif untuk memastikan 
bahwa pelatihan IT yang diberikan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat yang 
dilayani. Kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren meliputi beberapa hal diantaranya  

a. Sosialisasi Perancangan Perangkat Lunak 

b. Workshop desain requirement pada perancangan sistem 

c. Prototype dan desain User Interface 

d. Pelatihan Penggunaan Perangkat Lunak 

e. Pelatihan sosialisasi penilaian santri di pondok pesantren 

f. Pelatihan manajemen pengguna dan pemgaturan hak akses 

g. Pelatihan Maintenance Sistem Perangkat Lunak 

 

Untuk menjaga keberlanjutan program kegiatan pengabdian masyarakat bidang ICT, beberapa hal 
yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Memperkuat kerjasama dengan pihak-pihak terkait: Penguatan kerjasama dengan pihak-

pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga swadaya masyarakat, dan 

perusahaan swasta, dapat membantu menjaga keberlanjutan program pengabdian 

masyarakat. 

2. Melakukan evaluasi secara berkala: Evaluasi secara berkala dilakukan untuk mengevaluasi 
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kinerja program dan menentukan perbaikan dan pengembangan program di masa 

mendatang. Evaluasi juga dapat membantu menentukan apakah program pengabdian 

masyarakat bidang ICT telah mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

3. Membentuk kelompok pengelola: Pembentukan kelompok pengelola dapat membantu 

menjaga keberlanjutan program pengabdian masyarakat bidang ICT. Kelompok ini 

bertugas untuk mengatur, mengelola, dan memantau pelaksanaan program, sehingga 

program dapat berjalan dengan baik dan tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan sumber daya manusia: Mengembangkan sumber daya manusia dalam 

bidang ICT dapat membantu menjaga keberlanjutan program pengabdian masyarakat 

bidang ICT. Sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat memastikan kelancaran dan 

kesuksesan program, serta memperkuat keberlanjutan program di masa mendatang. 

5. Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas teknologi: Menjamin aksesibilitas dan kualitas 

teknologi yang memadai merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program 

pengabdian masyarakat bidang ICT. Dengan menjamin aksesibilitas dan kualitas teknologi 

yang memadai, program pengabdian masyarakat bidang ICT dapat berjalan dengan baik 

dan tetap relevan dengan perkembangan teknologi yang ada. 

 
Terkait dengan keberlanjutan program kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi Desain 

pengembangan sistem pembelajaran Di Pesantren  Darut Tauhid Malang dapat dilanjutkan dengan 
sosialisasi aplikasi lain seperti multimedia pembelajaran  dan lain sebagainya. Sehingga harapannya 
aplikasi terkait Sistem Pembelajaran bisa digunakan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Untuk 
itu sebagai hasil tindak lanjut lebih, sekarang telah diadakannya kerjasama (MoU) antara Jurusan Teknik 
Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim dengan pihak Pondok Pesantren Darut Tauhid Kota Malang. 
Keberlanjutan program yang dilakukan diantaranya adalah seperti berikut ini 

a. Kerjasama pengembangan manajemen santri berbasis digital 

b. Manajemen Asatidz dan Murid 

c. Manajemen Setoran Hafalan 

d. Manajemen Sholat Berjamaah Berbasis Digital 

e. Integrasi Manajemen Kepesantrenanan Terpadu 

 

 

 



15 
 

 

RENCANA KEGIATAN 
 

 

 
N
O 

 
Jenis Kegiatan 

Bulan 
ke 

1 2 3 4 5 

1 Penyusunan Proposal      

2 Penandatanganan MoA      

3 Persiapan peralatan dan pemahaman 
software 

     

4 Persiapan penyelenggaraan kegiatan      

5 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

     

6 Penyusunan Laporan Kegiatan      

7 Penggandaan laporan dan penyusunan lap 

keuangan 

     

 

 

2.4  Rencana Anggaran Biaya 

URAIAN  VOLUME   HARGA 
SATUAN   JUMLAH  

 
Kegiatan CDP 2022                      6.650.000  
Belanja Barang                    3.500.000 

- Konsumsi acara (30 org x 2 keg)     60 
O/KA
L 

               
20.000      1.200.000  

- Snack Acara (30 org x 2 keg)       60 
O/KA
L 

               
10.000          600.000  

- Backdrop         1 Buah 
             

100.000         100,000  
- Kertas A4 Sinar Dunia   5 Rim   60.000         300.000 

-           Sewa VPS 1 Tahun Ram 2 GB SSD 20 GB   1 Buah 
            

1.300.000   1.300.000 
Belanja Perjalanan Dinas Biasa                  3.150.000  

-         Transport     2 Kal 
               

75.000       150.000 

- Uang Harian Kota Malang (10 Org x 2 hari)     2 Hari 
              

150.000        3.000.000   
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Kajian Pustaka 

a. Smart Pondok Pesantren 

Smart Pondok Pesantren Berbasis IT adalah konsep pengembangan pondok pesantren yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (IT) untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

manajemen pesantren. Konsep ini meliputi berbagai aspek, seperti infrastruktur IT, aplikasi dan sistem 

informasi, kurikulum dan pembelajaran, manajemen keuangan dan aset, serta layanan pendukung 

lainnya (Sohail Aslam1, Maqsood Ahmad2, 2021). Beberapa contoh implementasi Smart Pondok 

Pesantren Berbasis IT antara lain: 

1. Infrastruktur IT: Pondok pesantren dilengkapi dengan infrastruktur IT yang memadai, 

seperti jaringan internet berkecepatan tinggi, sistem komunikasi dan telepon, dan 

perangkat keras komputer dan perangkat mobile yang memadai. 

2. Aplikasi dan sistem informasi: Pondok pesantren memanfaatkan berbagai aplikasi dan 

sistem informasi untuk mendukung kegiatan pendidikan dan manajemen, seperti aplikasi 

manajemen keuangan dan aset, aplikasi manajemen kepegawaian, dan sistem informasi 

akademik. 

3. Kurikulum dan pembelajaran: Kurikulum dan pembelajaran pondok pesantren 

ditingkatkan dengan memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran 

online, modul pembelajaran interaktif, dan penggunaan teknologi multimedia dalam 

proses pembelajaran. 

4. Manajemen keuangan dan aset: Pondok pesantren dilengkapi dengan sistem manajemen 

keuangan dan aset yang memadai, seperti sistem pembayaran online, sistem manajemen 

inventaris, dan sistem manajemen pembelian. 

5. Layanan pendukung lainnya: Pondok pesantren juga dilengkapi dengan berbagai layanan 

pendukung lainnya, seperti layanan kesehatan dan konseling online, layanan bimbingan 

karir, dan layanan pendukung administratif lainnya. 

Dengan implementasi konsep Smart Pondok Pesantren Berbasis IT, diharapkan pondok pesantren 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen pesantren, sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan dunia modern yang semakin kompleks. Selain 

itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu mengoptimalkan manajemen dan pengelolaan 
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pesantren secara efisien dan efektif (Camarinha-Matos et al., 2019). 

 

 

 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang memiliki karakteristik atau ciri 

khas sebagai berikut (Mai Dhuhani, 2018): 

1. Pengajaran agama Islam yang terintegrasi: Pondok pesantren mengajarkan agama Islam 

secara menyeluruh, mulai dari dasar-dasar agama hingga tingkat yang lebih tinggi. Selain 

itu, pengajaran agama Islam di pondok pesantren terintegrasi dengan pengajaran 

akademik lainnya seperti matematika, ilmu pengetahuan, dan sosial. 

2. Menggunakan metode pengajaran yang tradisional: Pondok pesantren menggunakan 

metode pengajaran yang tradisional seperti metode bandongan dan sorogan. Dalam 

metode bandongan, para santri mengaji secara bersama-sama sambil membaca kitab 

secara bergantian. Sedangkan dalam metode sorogan, seorang guru membacakan isi 

kitab dan santri lainnya mendengarkan dan memperhatikan. 

3. Memiliki sistem pendidikan yang terstruktur: Pondok pesantren memiliki sistem 

pendidikan yang terstruktur, dimulai dari tingkat dasar hingga tingkat yang lebih tinggi. 

Biasanya, santri akan tinggal di pondok pesantren selama beberapa tahun untuk 

menyelesaikan pendidikan mereka. 

4. Mengutamakan disiplin dan adab: Di pondok pesantren, santri diberikan pembelajaran 

disiplin dan adab. Hal ini terlihat dari aturan yang ketat dalam keseharian santri, seperti 

jadwal shalat, tata cara berpakaian, dan aturan dalam makan. 

5. Menyediakan tempat tinggal bagi santri: Pondok pesantren biasanya memiliki fasilitas 

tempat tinggal bagi santri. Hal ini bertujuan agar santri dapat belajar dengan fokus dan 

konsentrasi tanpa gangguan dari lingkungan luar. 

6. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan: Pondok pesantren menerapkan nilai-nilai 

kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan 

seperti gotong royong membersihkan lingkungan pondok pesantren dan makan bersama 

di ruang makan. 

7. Menerapkan nilai-nilai keislaman: Pondok pesantren menerapkan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan seperti 

pengajian, shalat berjamaah, dan puasa. 
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8. Memiliki hubungan erat dengan masyarakat sekitar: Pondok pesantren biasanya 

memiliki hubungan erat dengan masyarakat sekitar. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan-

kegiatan sosial seperti pengajian dan bakti sosial yang diadakan untuk masyarakat 

sekitar. 

b. Odoo Enterprise Resource Planning 

Odoo ERP menyediakan fitur-fitur yang lengkap dan mudah digunakan, serta dapat diakses 

melalui berbagai platform, seperti desktop, tablet, dan smartphone. Beberapa fitur penting dari Odoo 

ERP antara lain: 

1. Manajemen keuangan: Odoo ERP menyediakan modul untuk manajemen keuangan, 

termasuk pembukuan, pembayaran, dan pelaporan keuangan. 

2. Manajemen persediaan: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk mengelola 

persediaan dengan efisien, termasuk memantau stok, mengelola pengiriman barang, dan 

membuat laporan persediaan. 

3. Manajemen produksi: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk mengelola produksi 

dan manufaktur dengan mudah, termasuk merencanakan produksi, mengelola proses 

produksi, dan membuat laporan produksi. 

4. Manajemen proyek: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk mengelola proyek 

dengan efisien, termasuk merencanakan proyek, mengelola anggaran, dan memantau 

progres proyek. 

5. E-commerce: Odoo ERP menyediakan modul e-commerce yang memungkinkan 

pengguna untuk menjual produk dan layanan secara online. 

Odoo ERP memiliki kelebihan karena bersifat open source sehingga dapat diakses secara gratis 

dan dikembangkan secara terbuka oleh komunitas pengembang. Selain itu, Odoo ERP juga dapat 

diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bisnis lainnya, seperti CRM, HRM, dan SCM, sehingga dapat 

membantu perusahaan dalam mengoptimalkan manajemen dan pengelolaan bisnis secara efisien dan 

efektif (Jennings et al., 2015). 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem manajemen informasi yang terintegrasi 

dan dapat membantu organisasi dalam mengelola sumber daya dan proses bisnisnya. ERP biasanya 

digunakan dalam lingkungan bisnis atau organisasi besar yang membutuhkan integrasi antara berbagai 

departemen dan fungsi bisnis (Ganesh et al., 2016). Namun, konsep ERP juga dapat diterapkan pada 

lingkungan pendidikan seperti pesantren. ERP Pesantren adalah sebuah sistem manajemen informasi 

terintegrasi yang digunakan untuk mengelola berbagai aspek operasional dan administratif di pesantren. 
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Dalam konteks pesantren, ERP dapat membantu dalam mengelola sumber daya manusia, keuangan, 

akademik, dan pengembangan pesantren (Wolden et al., 2015). Penerapan ERP Pesantren juga dapat 

menimbulkan beberapa tantangan, seperti biaya implementasi yang mahal, waktu yang dibutuhkan untuk 

pelatihan pengguna, dan perubahan budaya dalam pengelolaan pesantren. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis yang cermat sebelum memutuskan untuk mengadopsi ERP Pesantren dan memastikan bahwa 

sistem ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pesantren dan pengguna (Safira Aziza, Rahayu, 

2019).  

Proses bisnis adalah serangkaian langkah atau aktivitas yang dilakukan oleh organisasi untuk 

mencapai tujuan bisnisnya (Susilowati & Kusuma, 2019). Identifikasi proses bisnis merupakan proses 

awal dalam perencanaan dan pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak bisnis. Tujuannya 

adalah untuk memahami proses bisnis organisasi dan mengidentifikasi bagian-bagian yang dapat 

ditingkatkan atau diotomatisasi dengan menggunakan teknologi informasi (Maturbongs & Satria, 2011).  

Identifikasi dan dokumentasi proses bisnis yang ada di organisasi. Langkah ini melibatkan pengumpulan 

informasi tentang proses bisnis yang ada di organisasi, meliputi deskripsi proses, pemangku 

kepentingan yang terlibat, input dan output, dan kendala yang dihadapi. 

Analisis proses bisnis. Setelah proses bisnis diidentifikasi, dilakukan analisis untuk memahami 

secara lebih detail bagaimana proses bisnis tersebut berjalan. Langkah ini meliputi identifikasi masalah 

atau hambatan yang dihadapi dalam proses bisnis dan peluang untuk meningkatkan proses bisnis. 

Identifikasi peluang untuk meningkatkan proses bisnis melalui teknologi informasi (Sutiah & 

Supriyono, 2020). Setelah proses bisnis dipahami secara detail, dilakukan identifikasi bagian-bagian 

yang dapat ditingkatkan atau diotomatisasi dengan menggunakan teknologi informasi. Langkah ini 

melibatkan penilaian kelayakan teknologi informasi yang dapat digunakan, seperti sistem informasi 

manajemen atau perangkat lunak bisnis. Menentukan prioritas proses bisnis yang perlu ditingkatkan 

atau diotomatisasi (Satalkina & Steiner, 2020).  

Langkah ini melibatkan pemilihan proses bisnis yang paling penting atau memberikan dampak 

paling signifikan bagi organisasi jika ditingkatkan atau diotomatisasi. Pengembangan rencana aksi. 

Langkah terakhir adalah membuat rencana aksi untuk meningkatkan atau mengotomatisasi proses bisnis 

yang dipilih (Destyarini & Tanaamah, 2021). Rencana ini mencakup identifikasi teknologi informasi 

yang diperlukan, sumber daya yang diperlukan, jadwal pelaksanaan, dan pemangku kepentingan yang 

terlibat (Almugadam et al., 2017). Dengan mengidentifikasi proses bisnis, organisasi dapat memahami 

secara lebih baik bagaimana bisnisnya dijalankan, mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan proses 

bisnis melalui teknologi informasi, dan mengembangkan rencana aksi yang jelas untuk 

mengimplementasikan perubahan tersebut. Hal ini dapat membantu organisasi meningkatkan efisiensi 



Kebutuhan sistem dari yang dikembangkan dari berbagai macam proses identifikasi awal dengan pihak

pondok pesantren dan tim dari jurusan teknik informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

2.3 Hasil yang diharapkan (Outcome)

Kata akademik berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang berarti sebuah taman umum

(plasa) di sebelah barat laut kota Athena. Nama Academos adalah nama seorang pahlawan yang terbunuh

pada saat perang legendaris Troya. Pada plasa inilah filosof Socrates berpidato dan membuka arena

perdebatan tentang berbagai hal. Tempat ini juga menjadi tempat Plato melakukan dialog dan

mengajarkan pikiran-pikiran filosofisnya kepada orang orang yang datang.

Hasil dari kegiatan community development tahun 2021 yang dilaksanakan di pondok pesantren

Daruttauhid Kota Malang menghasilkan beberapa sebuah program aplikasi terintegrasi seperti berikut ini.

Hal-hal yang akan dibahas pada bagian ini diantaranya adalah pengujian I (pengujian oleh expert) dan

pengujian II pada pengguna (user). Kedua hal tersebut merupakan pengujian unjuk kerja produk Sistem

Informasi Akademik pondok pesantren Daruttauhid Kota Malang. Pengujian fungsionalitas dilakukan

dengan cara memberikan angket kepada user yang telah mencoba mengoperasikan sistem informasi

akademik ini.

a. Pengujian Perangkat Lunak

Skenario Pengujian

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sebuah sistem yang

akan diproses untuk dijadikan keluaran. Proses (process) dari sebuah sistem informasi

merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari berbagai masukan yang

dimasukkan ke dalam sistem untuk menghasilkan keluaran. Tindakan yang dilakukan dalam

bagian proses ini dapat berupa penambahan, pengubahan, pengurutan dan penghapusan.

Keluaran(output) sistem yaitu hasil dari pemrosesan masukan. Keluaran dalam sebuah sistem

dapat berupa saran, perintah ataupun laporan. Pada halaman form login pengguna memasukkan

username dan password sesuai dengan hak akses masing-masing. Semua data mata pelajaran

diproses dalam sebuah menu input data mata pelajaran.

2.4 Deskripsi Proses Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren meliputi

a. Sosialisasi Perancangan Perangkat Lunak
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b. Workshop desain requirement pada perancangan sistem

c. Prototype dan desain User Interface

d. Pelatihan Penggunaan Perangkat Lunak

e. Pelatihan sosialisasi penilaian halaqah santri di pondok pesantren

f. Pelatihan manajemen pengguna dan pengaturan hak akses

g. Pelatihan Maintenance Sistem Perangkat Lunak

2.5 Keberlanjutan Program

Terkait dengan keberlanjutan program kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi Desain

pengembangan sistem pembelajaran Di Pesantren Darut Tauhid Malang dapat dilanjutkan dengan

sosialisasi aplikasi lain seperti multimedia pembelajaran dan lain sebagainya. Sehingga harapannya

aplikasi terkait Sistem Pembelajaran bisa digunakan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Untuk

itu sebagai hasil tindak lanjut lebih, sekarang telah diadakannya kerjasama (MoU) antara Jurusan Teknik

Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim dengan pihak Pondok Pesantren Darut Tauhid Kota Malang.

Keberlanjutan program yang dilakukan diantaranya adalah seperti berikut ini

a. Kerjasama pengembangan manajemen santri berbasis digital

b. Manajemen Asatidz dan Murid

c. Manajemen Setoran Hafalan

d. Manajemen Sholat Berjamaah Berbasis Digital

e. Integrasi Manajemen Kepesantrenanan Terpadu

Hasil dari sistem yang dikembangkan yakni berbasis web dimana dalam proses pembuatannya

menggunakan pemrograman python dan platform odoo. Berikut tampilan dari sistem yang telah dibuat:

Landing Page

Landing page merupakan tampilan awal dari sebuah website. Pada landing page ini user akan

mendapatkan informasi seputar pondok pesantren Daruttauhid. Beberapa informasi tersebut meliputi

profil singkat pondok pesantren Daruttauhid, jenjang pendidikan, galeri kegiatan, bagian kesantrian, serta

beberapa pengumuman dari pondok pesantren Daruttauhid. Tampilan dibuat dengan sesederhana

mungkin dengan tujuan agar dapat mempermudah user dalam menggunakan website tersebut. 
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Gambar 4. 1 Halaman Landing Page

Halaman Login

Pengguna yang telah memiliki akun harus melalukan login terlebih dahulu untuk mengetahui

akses yang akan digunakannya. Sistem yang dibuat ini memiliki beberapa akses tengan tampilan berbeda
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diantaranya admin, santri, orang tua, guru, ustadz, dan pengasuh. Pada halama login, user harus

menginputkan email dan username yang telah dibuat pada halaman register. 

Gambar 4. 2 Halaman Login
Halaman Registrasi

Dashboard Admin

Dibawah ini adalah tampilan dashboard admin yang meliputi tiga bagian yaitu master data santri,

madin, dan madrasah. Kemudian, disetiap bagian tersebut terbagi menjadi beberapa bagian lagi. Berikut

penjelasan lengkap beberapa bagian ada di dashboard admin:

Gambar 4. 3 Dashboard Admin
Dashboard Admin Bagian Master Data Santri

Master data santri mencangkup data-data lengkap santri yang dilengkapi oleh admin setelah santri

melakukan proses pendaftaran santri baru. Master data santri meliputi nama santri, nisn, jenis kelamin,

tempat dan tanggal lahir, nomor telepon, cita-cita, hobi, agama, golongan darah, nama wali, status wali,

sekolah asal, alamat sekolah asal, status sekolah asal, prestasi yang pernah di dapat, serta nilai raport dari
14



kelas 4 semester 1 sampai kelas 6 semester akhir. Berikut gambaran dashboard admin bagian master data

santri: 

Gambar 4. 4 Dashboard Admin Bagian Master Data Santri
Dashboard Admin Bagian Master Data Orang Tua

Master data orang tua meliputi nama ayah, telepon ayah, agama ayah, pendidikan terakhir ayah,

pekerjaan ayah, penghasilan ayah, nama ibu, telepon ibu, agama ibu, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan

ibu, serta penghasilan ibu. Berikut tampilan master data orang tua:

Gambar 4. 5 Dashboard Admin Bagian Master Data Orang Tua
Dashboard Admin Bagian Master Data Ustadz
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Master data ustadz merupakan data pengurus pondok pesantren Daruttauhid yang menjadi guru

dalam pembelajaran di madrasah diniyah. Master data ustadz meliputi nama ustadz, email, keahlian, nip,

agama, dan pendidikan terakhir ustadz. Berikut tampilan master data ustadz:

Gambar 4. 6 Dashboard Admin Bagian Master Data Ustadz

Dashboard Admin Bagian Master Data Guru

Master data guru merupakan data pengurus pondok pesantren Daruttauhid yang menjadi guru

dalam pembelajaran di madrasah (sekolah formal). Master data guru meliputi nama guru, email,

keahlian, nip, agama, dan pendidikan terakhir guru. Berikut tampilan master data guru:

Gambar 4. 7 Dashboard Admin Bagian Master Data Guru

Dashboard Admin Bagian Master Data Tahun Ajaran

Berikut tampilan master data tahun ajaran:
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Gambar 4. 8 Dashboard Admin Bagian Master Data Tahun Ajaran
0. Dashboard Admin Bagian Master Data Kamar

Master data kamar meliputi nama kamar dan nama pembina kamar. Berikut tampilan master data

kamar:

Gambar 4. 9 Dashboard Admin Bagian Master Data Kamar
Dashboard Admin Bagian Master Data Halaqoh/Diniyah

Master data diniyah meliputi nama diniyah dan keterangan. Berikut tampilan master data

diniyah/halaqoh:

Gambar 4. 10 Dashboard Admin Bagian Master Data Halaqoh/Diniyah

Dashboard Admin Bagian Master Data Kelas Madin

Master data kelas madin digunakan untuk mengetahui nama kelas beserta wali kelas. Berikut

tampilan dari master data kelas madin:
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Gambar 4. 11 Dashboard Admin Bagian Master Data Kelas Madin

Dashboard Admin Bagian Master Data Mata Pelajaran Pondok

Master data mata pelajaran pondok merupakan data yang nantinya digunakan agar dapat

mengetahui perbedaan antara pelajaran pondok (madin) dan pelajaran sekolah (madrasah). Berikut

tampilan master data pelajaran pondok:

Gambar 4. 12 Dashboard Admin Bagian Master Data Mata Pelajaran Pondok
Dashboard Admin Bagian Master Data Pelanggaran Pondok

Master data pelanggaran pondok meliputi nama pelanggaran, tingkat pelanggaran (ringan,

sedang, dan berat), dan poin.

Gambar 4. 13 Dashboard Admin Bagian Master Data Pelanggaran Pondok

Dashboard Admin Bagian Master Data Kelas
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Master data kelas digunakan untuk mengetahui nama kelas beserta wali kelas pada sekolah

formal (madrasah).

Gambar 4. 14 Dashboard Admin Bagian Master Data Kelas
Dashboard Admin Bagian Master Data Bidang Studi

Master data bidang studi merupakan data mata pelajaran yang ada di sekolah formal (madrasah).

Berikut tampilan master data bidang studi:

Gambar 4. 15 Dashboard Admin Bagian Master Data Bidang Studi
Dashboard Admin Bagian Master Data Pelanggaran Sekolah

Master data pelanggaran sekolah meliputi nama pelanggaran, tingkat pelanggaran, dan poin.

Gambar 4. 16 Dashboard Admin Bagian Master Data Pelanggaran Sekolah
Dashboard Admin Bagian Pendaftaran Santri Baru
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Bagian pendaftaran santri baru digunakan oleh santri untuk melakukan pendaftaran secara online

tanpa haru mendatangi pondok Daruttauhid. Bagian ini meliputi nama lengkap, nomor pendaftaran,

tanggal pendaftaran, dan program daftar.

Gambar 4. 17 Dashboard Admin Bagian Pendaftaran Santri Baru

Dashboard Admin Bagian Presensi Halaqoh/Diniyah

Presensi halaqoh berfungsi untuk mengetahui presensi kehadiran santri. Presensi halaqoh/diniyah

meliputi nama santri, tanggal, nama diniyah (halaqoh), tahun ajaran, nama pembimbing, dan status

kehadiran.

Gambar 4. 18 Dashboard Admin Bagian Presensi Halaqoh/Diniyah

Dashboard Admin Bagian Perizinan Pondok/Madin

Halaman ini berisi nama santri, tanggal ijin, tanggal kembali, penjemput, lama ijin, keperluan,

disetujui oleh, diperiksa oleh, tanggal disetujui, dan catatan kepala asrama.
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Gambar 4. 19 Dashboard Admin Bagian Perizinan Pondok/Madin

Dashboard Admin Bagian Pelanggaran Pondok/Madin

Pelanggaran pondok meliputi nama santri, nama pelanggaran, jenis pelanggaran, tanggal

pelanggaran, jumlah poin, dan deskripsi pelanggaran. Berikut tampilan bagian pelanggaran pondok

(madin):

Gambar 4. 20 Dashboard Admin Bagian Pelanggaran Pondok/Madin

Dashboard Admin Bagian Penilaian Hasil Ujian Pondok/Madin

Ujian pondok (madin) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu ujian mingguan, bulanan, dan

semester. Penilaian hasil ujian pondok (madin) ini digunakan ustadz untuk menginputkan nilai santri

yang telah mengikuti ujian.
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Gambar 4. 21 Dashboard Admin Bagian Penilaian Hasil Ujian Pondok/Madin

Dashboard Admin Bagian Presensi Kelas

Bagian presensi kelas diinputkan oleh guru dengan tujuan agar santri dapat mengetahui data

kehadirannya di sekolah (madrasah).

Gambar 4. 22 Dashboard Admin Bagian Presensi Kelas

Dashboard Admin Bagian Perizinan Sekolah (Madrasah)

Perizinan sekolah (madrasah) meliputi nama, wali kelas, kelas, mata pelajaran, keperluan, tanggal

ijin, lama ijin, disetujui oleh, dan catatan. Dibawah ini tampilan bagian perizinan sekolah (madrasah):
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Gambar 4. 23 Dashboard Admin Bagian Perizinan Sekolah (Madrasah)
Dashboard Admin Bagian Pelanggaran Sekolah (Madrasah)

Pelanggaran sekolah (madrasah) meliputi nama, jenis pelanggaran, tanggal pelanggaran, deskripsi

pelanggaran, dan jumlah poin. Dibawah ini tampilan bagian pelanggaran sekolah (madrasah):

Gambar 4. 24 Dashboard Admin Bagian Pelanggaran Sekolah (Madrasah)

Dashboard Admin Bagian Penilaian Hasil Ujian Sekolah (Madrasah)

Ujian sekolah (madrasah) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu ujian mingguan, bulanan, dan

semester. Penilaian hasil ujian sekolah (madrasah) ini digunakan guru untuk menginputkan nilai santri

yang telah mengikuti ujian.

Gambar 4. 25 Dashboard Admin Bagian Penilaian Hasil Ujian Sekolah

Dashboard Admin Bagian Pembayaran

Dashboard pembayaran digunakan untuk menginputkan bukti pembayaran. Pada dashboard

pembayaran terdiri dari id santri, jenis pembayaran, jumlah pembayaran, waktu pembayaran, bukti

pembayaran, status pembayaran, dan keterangan.
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Gambar 4. 26 Dashboard Admin Bagian Pembayaran

Untuk tampilan pada dashboard pengasuh, guru, ustadz, santri, dan orang tua sama seperti

tampilan pada dashboard admin. Namun, masing-masing memiliki hak akses yang berbeda-beda. 

Dalam dashboard pengasuh, user dapat melihat semua informasi yang ada pada dashboard admin.

Perbedaan antara dashboard admin dan pengasuh yakni di dashboard pengasuh, user hanya dapat melihat

informasi yang diinputkan admin, namun tidak dapat melakukan proses create, edit, dan delete data.

Dashboard santri berisi data-data santri dan beberapa akses yang dimiliki santri. Berbeda dengan

dashboard pengasuh, di dalam dashboard santri dapat melakukan proses create, update, dan delete.

Namun, data yang ada tidak sebanyak data di dashboard admin. Santri hanya bisa mengakses master data

santri, pendaftaran santri baru, presensi halaqoh (diniyah), perizinan pondok (madin), pelanggaran

pondok (madin), penilaian hasil ujian pondok (madin), presensi kelas (madrasah), perizinan sekolah

(madrasah), pelanggaran sekolah (madrasah), penilaian hasil ujian sekolah (madrasah), dan pembayaran.

Dashboard orang tua berisi data-data santri dan orang tua. Dalam dashboard orang tua meliputi

master data orang tua, pendaftaran santri baru, presensi halaqoh (diniyah), perizinan pondok (madin),

pelanggaran pondok (madin), penilaian hasil ujian pondok (madin), presensi kelas (madrasah), perizinan

sekolah (madrasah), pelanggaran sekolah (madrasah), penilaian hasil ujian sekolah (madrasah), dan
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pembayaran. Namun, proses create, edit, dan delete hanya dapat dilakukan pada bagian master data santri

saja. Sedangkan pada bagian lainnya hanya dapat melihat informasi yang telah diinputkan oleh admin,

guru, ustadz, maupun santri saja.

Selanjutnya pada dashboard guru terdiri dari master data guru, presensi kelas (madrasah),

perizinan sekolah (madrasah), pelanggaran sekolah (madrasah), dan penilaian hasil ujian sekolah

(madrasah). Sedangkan untuk dashboard ustadz berisi akses seputar pondok (madin) seperti master data

ustadz, presensi halaqoh (diniyah), perizinan pondok (madin), pelanggaran pondok (madin) dan penilaian

hasil ujian pondok (madin).

2.6 Rekomendasi

Kegiatan lanjutan perlu diadakan seiring telah dibuat dengan kerjasama dalam bentuk MoU antara

Jurusan Teknik Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan yayasan yang menaungi Darut

Tauhid Malang, untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan aplikasi pembelajaran bagi para

guru/siswa/santri/wali sehingga mereka benar-benar bisa merasakan manfaat dan kontribusi yang besar

bagi mereka dalam upaya mencari solusi untuk peningkatan mutu pembelajaran. Terdapat beberapa

rekomendasi yang dihasilkan diantaranya adalah

a. Perlu pengembengan Sistem Informasi Manajemen Satu Pintu

b. Perlu penambahan staf IT yang khusus menangani dalam perkembangan sistem informasi

kedepan

c. Peningkatan infrastruktur jaringan komputer

d. Penambahan kapasitas bandwidth

e. Penambahan kapasitas VPS yang ada
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LAMPIRAN

I. KAJIAN PUSTAKA/MATERI

Sistem informasi adalah kegiatan dari prosedur yang diorganisasikan dan digunakan untuk

menyediakan informasi pengambilan keputusan dan pengendalian pada suatu organisasi. Sedangkan

dari segi bahasa, sistem informasi adalah kumpulan orang atau beberapa orang yang bekerja sama

secara terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu (Astuti et al., 2017). Sedangkan manajemen

kesantrian merupakan sebuah proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan

berulang kepada seluruh peserta didik (santri) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara

efisien mulai dari penerimaan peserta didik sampai keluarnya peserta didik dari sekolah (Aulia, 2020).

Pengertian lain sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling terkait yang

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang mendukung

pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi (Kaleb, 2019). Sedangkan menurut

(Iis, 2017) manajemen berasal dari kata tadbir (pengaturan) yang merupakan derivat dari kata dabbara

(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT :

Artinya : “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala urusan) itu naik

kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” Q.S

As-Sajdah:5

Manajemen sebagaimana diuraikan pada ayat diatas, merupakan sebuah proses pemanfaatan

sumber daya melalui orang lain dan bekerjasama dengannya proses itu dimaksud untuk mencapai

tujuan bersama secara efektif dan produktif. Dan manajemen kesantrian itu sendiri yaitu seluruh

proses kegiatan yang perencanaannya dimulai dari awal pendaftaran santri sampai pendidikan santri

selesai yang dilakukan secara berulang-ulang setiap harinya.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen

kesantrian adalah serangkaian proses pengumpulan, penyimpanan, pendistribusian informasi

perencanaan kegiatan santri secara terstruktur dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan

dengan lancar, tertib, dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian pendidikan

santri secara keseluruhan.
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Kajian Pustaka

a. Smart Pondok Pesantren

Smart Pondok Pesantren Berbasis IT adalah konsep pengembangan pondok pesantren

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (IT) untuk meningkatkan kualitas

pendidikan dan manajemen pesantren. Konsep ini meliputi berbagai aspek, seperti

infrastruktur IT, aplikasi dan sistem informasi, kurikulum dan pembelajaran, manajemen

keuangan dan aset, serta layanan pendukung lainnya (Sohail Aslam1, Maqsood Ahmad2,

2021). Beberapa contoh implementasi Smart Pondok Pesantren Berbasis IT antara lain:

1. Infrastruktur IT: Pondok pesantren dilengkapi dengan infrastruktur IT yang

memadai, seperti jaringan internet berkecepatan tinggi, sistem komunikasi dan

telepon, dan perangkat keras komputer dan perangkat mobile yang memadai.

2. Aplikasi dan sistem informasi: Pondok pesantren memanfaatkan berbagai

aplikasi dan sistem informasi untuk mendukung kegiatan pendidikan dan

manajemen, seperti aplikasi manajemen keuangan dan aset, aplikasi manajemen

kepegawaian, dan sistem informasi akademik.

3. Kurikulum dan pembelajaran: Kurikulum dan pembelajaran pondok

pesantren ditingkatkan dengan memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan

aplikasi pembelajaran online, modul pembelajaran interaktif, dan penggunaan

teknologi multimedia dalam proses pembelajaran.

4. Manajemen keuangan dan aset: Pondok pesantren dilengkapi dengan sistem

manajemen keuangan dan aset yang memadai, seperti sistem pembayaran

online, sistem manajemen inventaris, dan sistem manajemen pembelian.

5. Layanan pendukung lainnya: Pondok pesantren juga dilengkapi dengan

berbagai layanan pendukung lainnya, seperti layanan kesehatan dan konseling

online, layanan bimbingan karir, dan layanan pendukung administratif lainnya.

Dengan implementasi konsep Smart Pondok Pesantren Berbasis IT, diharapkan pondok

pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen pesantren, sehingga dapat

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan dunia modern yang

semakin kompleks. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu mengoptimalkan

manajemen dan pengelolaan
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pesantren secara efisien dan efektif (Camarinha-Matos et al., 2019).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang memiliki karakteristik

atau ciri khas sebagai berikut (Mai Dhuhani, 2018):

1. Pengajaran agama Islam yang terintegrasi: Pondok pesantren mengajarkan

agama Islam secara menyeluruh, mulai dari dasar-dasar agama hingga tingkat

yang lebih tinggi. Selain itu, pengajaran agama Islam di pondok pesantren

terintegrasi dengan pengajaran akademik lainnya seperti matematika, ilmu

pengetahuan, dan sosial.

2. Menggunakan metode pengajaran yang tradisional: Pondok pesantren

menggunakan metode pengajaran yang tradisional seperti metode bandongan

dan sorogan. Dalam metode bandongan, para santri mengaji secara

bersama-sama sambil membaca kitab secara bergantian. Sedangkan dalam

metode sorogan, seorang guru membacakan isi kitab dan santri lainnya

mendengarkan dan memperhatikan.

3. Memiliki sistem pendidikan yang terstruktur: Pondok pesantren memiliki

sistem pendidikan yang terstruktur, dimulai dari tingkat dasar hingga tingkat

yang lebih tinggi. Biasanya, santri akan tinggal di pondok pesantren selama

beberapa tahun untuk menyelesaikan pendidikan mereka.

4. Mengutamakan disiplin dan adab: Di pondok pesantren, santri diberikan

pembelajaran disiplin dan adab. Hal ini terlihat dari aturan yang ketat dalam

keseharian santri, seperti jadwal shalat, tata cara berpakaian, dan aturan dalam

makan.

5. Menyediakan tempat tinggal bagi santri: Pondok pesantren biasanya
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memiliki fasilitas tempat tinggal bagi santri. Hal ini bertujuan agar santri dapat

belajar dengan fokus dan konsentrasi tanpa gangguan dari lingkungan luar.

6. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan: Pondok pesantren menerapkan

nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini terlihat dari

kegiatan-kegiatan seperti gotong royong membersihkan lingkungan pondok

pesantren dan makan bersama di ruang makan.

7. Menerapkan nilai-nilai keislaman: Pondok pesantren menerapkan nilai-nilai

keislaman dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini terlihat dari

kegiatan-kegiatan seperti pengajian, shalat berjamaah, dan puasa.

8. Memiliki hubungan erat dengan masyarakat sekitar: Pondok pesantren

biasanya memiliki hubungan erat dengan masyarakat sekitar. Hal ini terlihat

dari adanya kegiatan- kegiatan sosial seperti pengajian dan bakti sosial yang

diadakan untuk masyarakat sekitar.

b. Odoo Enterprise Resource Planning

Odoo ERP menyediakan fitur-fitur yang lengkap dan mudah digunakan, serta dapat

diakses melalui berbagai platform, seperti desktop, tablet, dan smartphone. Beberapa fitur

penting dari Odoo ERP antara lain:

1. Manajemen keuangan: Odoo ERP menyediakan modul untuk manajemen

keuangan, termasuk pembukuan, pembayaran, dan pelaporan keuangan.

2. Manajemen persediaan: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk

mengelola persediaan dengan efisien, termasuk memantau stok, mengelola

pengiriman barang, dan membuat laporan persediaan.

3. Manajemen produksi: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk

mengelola produksi dan manufaktur dengan mudah, termasuk merencanakan

produksi, mengelola proses produksi, dan membuat laporan produksi.

4. Manajemen proyek: Odoo ERP memungkinkan pengguna untuk mengelola

proyek dengan efisien, termasuk merencanakan proyek, mengelola anggaran,

dan memantau progres proyek.

5. E-commerce: Odoo ERP menyediakan modul e-commerce yang

memungkinkan pengguna untuk menjual produk dan layanan secara online.
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Odoo ERP memiliki kelebihan karena bersifat open source sehingga dapat diakses

secara gratis dan dikembangkan secara terbuka oleh komunitas pengembang. Selain itu, Odoo

ERP juga dapat diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bisnis lainnya, seperti CRM, HRM, dan

SCM, sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan manajemen dan

pengelolaan bisnis secara efisien dan efektif (Jennings et al., 2015).

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem manajemen informasi yang

terintegrasi dan dapat membantu organisasi dalam mengelola sumber daya dan proses

bisnisnya. ERP biasanya digunakan dalam lingkungan bisnis atau organisasi besar yang

membutuhkan integrasi antara berbagai departemen dan fungsi bisnis (Ganesh et al., 2016).

Namun, konsep ERP juga dapat diterapkan pada lingkungan pendidikan seperti pesantren. ERP

Pesantren adalah sebuah sistem manajemen informasi terintegrasi yang digunakan untuk

mengelola berbagai aspek operasional dan administratif di pesantren.

Dalam konteks pesantren, ERP dapat membantu dalam mengelola sumber daya manusia,

keuangan, akademik, dan pengembangan pesantren (Wolden et al., 2015). Penerapan ERP

Pesantren juga dapat menimbulkan beberapa tantangan, seperti biaya implementasi yang mahal,

waktu yang dibutuhkan untuk pelatihan pengguna, dan perubahan budaya dalam pengelolaan

pesantren. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis yang cermat sebelum memutuskan untuk

mengadopsi ERP Pesantren dan memastikan bahwa sistem ini dapat memberikan manfaat yang

signifikan bagi pesantren dan pengguna (Safira Aziza, Rahayu, 2019).

Proses bisnis adalah serangkaian langkah atau aktivitas yang dilakukan oleh

organisasi untuk mencapai tujuan bisnisnya (Susilowati & Kusuma, 2019). Identifikasi proses

bisnis merupakan proses awal dalam perencanaan dan pengembangan sistem informasi atau

perangkat lunak bisnis. Tujuannya adalah untuk memahami proses bisnis organisasi dan

mengidentifikasi bagian-bagian yang dapat ditingkatkan atau diotomatisasi dengan

menggunakan teknologi informasi (Maturbongs & Satria, 2011). Identifikasi dan

dokumentasi proses bisnis yang ada di organisasi. Langkah ini melibatkan pengumpulan

informasi tentang proses bisnis yang ada di organisasi, meliputi deskripsi proses, pemangku

kepentingan yang terlibat, input dan output, dan kendala yang dihadapi.

Analisis proses bisnis. Setelah proses bisnis diidentifikasi, dilakukan analisis untuk

memahami secara lebih detail bagaimana proses bisnis tersebut berjalan. Langkah ini

meliputi identifikasi masalah atau hambatan yang dihadapi dalam proses bisnis dan peluang

untuk meningkatkan proses bisnis. Identifikasi peluang untuk meningkatkan proses bisnis
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melalui teknologi informasi (Sutiah & Supriyono, 2020). Setelah proses bisnis dipahami

secara detail, dilakukan identifikasi bagian-bagian yang dapat ditingkatkan atau diotomatisasi

dengan menggunakan teknologi informasi. Langkah ini melibatkan penilaian kelayakan

teknologi informasi yang dapat digunakan, seperti sistem informasi manajemen atau

perangkat lunak bisnis. Menentukan prioritas proses bisnis yang perlu ditingkatkan atau

diotomatisasi (Satalkina & Steiner, 2020).

Langkah ini melibatkan pemilihan proses bisnis yang paling penting atau

memberikan dampak paling signifikan bagi organisasi jika ditingkatkan atau diotomatisasi.

Pengembangan rencana aksi. Langkah terakhir adalah membuat rencana aksi untuk

meningkatkan atau mengotomatisasi proses bisnis yang dipilih (Destyarini & Tanaamah,

2021). Rencana ini mencakup identifikasi teknologi informasi yang diperlukan, sumber daya

yang diperlukan, jadwal pelaksanaan, dan pemangku kepentingan yang terlibat (Almugadam

et al., 2017). Dengan mengidentifikasi proses bisnis, organisasi dapat memahami secara lebih

baik bagaimana bisnisnya dijalankan, mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan proses

bisnis melalui teknologi informasi, dan mengembangkan rencana aksi yang jelas untuk

mengimplementasikan perubahan tersebut. Hal ini dapat membantu organisasi meningkatkan

efisiensi dan produktivitas dalam pengelolaan bisnisnya serta menghadapi tantangan bisnis

yang terus berkembang (Putri et al., 2017).

.
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